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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi manajemen yang 

diterapkan dalam meningkatkan kinerja perangkat desa dan kualitas pelayanan publik di 

Desa Pringgasela, Kabupaten Lombok Timur. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, data 

diperoleh dari wawancara terstruktur, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa strategi manajemen diterapkan melalui lima tahap: 

perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, evaluasi, dan pengembangan sumber daya 

manusia (SDM). Partisipasi masyarakat dalam forum seperti Musyawarah Desa (Musdes) 

berperan penting dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas tata kelola 

pemerintahan. Penelitian ini juga menemukan bahwa transformasi digital melalui aplikasi 

OpenSID telah mulai diterapkan untuk mempercepat pelayanan publik, meskipun masih 

terdapat kendala berupa keterbatasan infrastruktur dan keterampilan teknologi di kalangan 

perangkat desa. Selain itu, BUMDes berperan sebagai pendorong ekonomi lokal, 

menciptakan peluang kerja, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Rekomendasi 

penelitian ini meliputi peningkatan infrastruktur digital, pelatihan berkelanjutan bagi 

perangkat desa, dan penguatan kolaborasi antara pemerintah desa dan masyarakat. 

Dukungan kebijakan dari pemerintah pusat dan daerah juga diperlukan untuk menciptakan 

tata kelola desa yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Strategi Manajemen, Pelayanan Publik, dan Tranformasi Digital 

 

Abstract. This study aims to explore the management strategies implemented to 

improve the performance of village officials and the quality of public services in 

Pringgasela Village, East Lombok Regency. Using a descriptive qualitative 

approach, data were collected through structured interviews, participatory 

observations, and documentation. The findings reveal that management strategies 

are applied through five stages: planning, implementation, control, evaluation, and 
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human resource (HR) development. Community participation in forums such as 

Musyawarah Desa (Musdes) plays a crucial role in enhancing transparency and 

accountability in village governance. The study also found that digital 

transformation through the OpenSID application has been initiated to accelerate 

public services, although challenges remain, including limited infrastructure and 

technological skills among village officials. Additionally, Village-Owned Enterprises 

(BUMDes) serve as drivers of the local economy by creating job opportunities and 

improving community welfare. The study recommends improving digital 

infrastructure, providing continuous training for village officials, and strengthening 

collaboration between village governments and communities. Furthermore, policy 

support from the central and regional governments is essential to foster more 

effective and sustainable village governance.. 

Keywords: Management Strategy, Public Service, and Digital Transformation 

 

Pendahuluan  

Strategi manajemen memiliki peran yang sangat penting dalam tata 

kelola pemerintahan desa karena berfungsi meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi administrasi lokal serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

(Antlöv et al., 2016; Atikah, 2023). Undang-Undang Desa tahun 2014 

memberikan wewenang bagi kepala desa untuk mengelola sumber daya dan 

melaksanakan inisiatif pembangunan yang berfokus pada pemenuhan 

kebutuhan masyarakat. Perencanaan yang matang, pelaksanaan yang tepat, 

serta evaluasi secara berkala menjadi komponen kunci dalam mencapai 

transparansi dan akuntabilitas, yang pada akhirnya meningkatkan 

kepercayaan publik (Herianti, 2021; Suhardi, 2023). Implementasi strategi 

manajemen di tingkat desa juga mencakup optimalisasi sumber daya lokal 

melalui pembentukan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Selain 

memberdayakan ekonomi, BUMDes memungkinkan desa untuk 

menciptakan jalur pembangunan berkelanjutan yang mampu mengatasi 

kemiskinan dan meningkatkan ekonomi lokal (Muslim, 2016; Sriyono et al., 

2022). Dengan keterlibatan masyarakat dalam proses pengambilan 

keputusan dan pelaksanaan program, tata kelola pemerintahan desa menjadi 

lebih partisipatif dan efektif dalam mendukung pembangunan holistik 

(Batubara et al., 2020). 

Desa-desa di Indonesia sering menghadapi kendala dalam 

meningkatkan kinerja pelayanan publik akibat terbatasnya sumber daya 

manusia dan infrastruktur teknologi yang memadai. Transformasi digital 

dalam pelayanan publik menjadi solusi penting untuk memastikan layanan 

yang lebih efisien dan responsif (Prihatin et al., 2023; Rahman et al., 2021). 

Dalam konteks ini, pemerintah desa harus beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi dan menyediakan layanan yang transparan, cepat, 

dan inklusif. Namun, keterbatasan kemampuan perangkat desa dalam 
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menggunakan teknologi informasi menjadi tantangan yang signifikan. 

Pelatihan dan pengembangan kapasitas menjadi esensial untuk 

meningkatkan kompetensi sumber daya manusia (Niron, 2023). Sinergi 

antara perangkat desa dan masyarakat, terutama melalui musyawarah 

perencanaan pembangunan (Musrenbang), memperkuat transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan desa (Pradhana, 2023; Setiajit, 2023). Inovasi 

dan kolaborasi menjadi elemen penting dalam mengatasi tantangan yang 

dihadapi desa-desa di Indonesia. 

Kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi yang kuat 

berperan penting dalam meningkatkan kinerja perangkat desa. Pemimpin 

desa yang efektif tidak hanya memberikan arahan dan motivasi kepada 

bawahannya tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 

kolaborasi dan inovasi (Puspita & Putra, 2023; Supardi & Anshari, 2022). 

Selain itu, budaya organisasi yang positif akan mendorong keterlibatan aktif 

dari setiap anggota, meningkatkan komitmen, dan mengurangi resistensi 

terhadap perubahan (Febriana, 2019; Melshaf & Tunjungsari, 2023). 

Infrastruktur yang memadai juga memainkan peran penting dalam 

mendukung keberhasilan strategi manajemen di tingkat desa. Keterbatasan 

sarana dan prasarana, seperti transportasi dan jaringan internet, dapat 

menghambat kinerja perangkat desa dalam memberikan layanan yang 

optimal (Nurjanah & Iswanto, 2022; Zein, 2021). Investasi dalam 

infrastruktur dan teknologi menjadi prioritas penting agar desa dapat 

menjalankan layanan publik secara efektif dan efisien (Rahmadi & Setyaka, 

2022). Selain aspek teknis dan kepemimpinan, kolaborasi dengan masyarakat 

juga penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik desa. 

Penerapan teknologi informasi, seperti sistem administrasi online, 

memudahkan masyarakat untuk mengakses layanan dan memberikan 

umpan balik, yang pada gilirannya memperkuat akuntabilitas pemerintah 

desa, dengan demikian keterlibatan masyarakat dan pemanfaatan teknologi 

secara optimal merupakan kunci keberhasilan strategi manajemen di tingkat 

desa. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital dalam 

pelayanan publik desa masih menghadapi berbagai kendala. Meskipun 

aplikasi seperti OpenSID telah diterapkan di beberapa desa, adopsi teknologi 

tersebut sering kali belum optimal karena keterbatasan keterampilan dan 

pemahaman perangkat desa (Irwansyah, 2021; Sakir et al., 2022). 

Ketergantungan pada pendekatan konvensional dalam tata kelola desa 

masih kuat, sehingga proses digitalisasi berjalan lambat (Lutfi & Nath, 2023). 

Kendala lain yang diidentifikasi adalah minimnya pelatihan bagi perangkat 

desa untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam menggunakan 

teknologi informasi. Tanpa pelatihan yang memadai, potensi teknologi 
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dalam mendukung pengelolaan desa tidak dapat dimanfaatkan secara 

optimal (Nugraha et al., 2023). Di samping itu, infrastruktur yang kurang 

memadai seperti keterbatasan akses internet dan peralatan IT juga menjadi 

hambatan signifikan (Rahmadi & Setyaka, 2022; Zein, 2021), dengan 

demikian kesenjangan penelitian terletak pada kurangnya studi yang 

mengeksplorasi integrasi antara strategi manajemen dan transformasi digital 

di desa-desa Indonesia. Fokus pada peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia dan pengembangan infrastruktur yang berkelanjutan menjadi area 

penting yang perlu diteliti lebih lanjut untuk mencapai tata kelola desa yang 

efektif dan responsif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi manajemen 

dalam meningkatkan kinerja perangkat desa di Desa Pringgasela, Lombok 

Timur. Fokus utamanya adalah mengidentifikasi tahapan strategi yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, evaluasi, dan 

pengembangan sumber daya manusia. Selain itu, penelitian ini berupaya 

menggali faktor-faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi 

implementasi strategi manajemen di tingkat desa. Kebaruan dari penelitian 

ini terletak pada penekanan pada kolaborasi antara perangkat desa dan 

masyarakat, serta integrasi teknologi dalam pelayanan publik. Penelitian ini 

juga menawarkan wawasan tentang pentingnya pelatihan berkelanjutan bagi 

perangkat desa untuk memaksimalkan penggunaan teknologi digital dalam 

tata kelola desa. Lingkup penelitian mencakup evaluasi terhadap strategi 

manajemen yang diterapkan di Desa Pringgasela dan relevansinya dalam 

konteks desa-desa lain di Indonesia. Penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi dalam mengembangkan model tata kelola desa yang lebih efektif 

dan efisien, serta menjadi acuan bagi pemangku kepentingan dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan publik di desa (Marsanty, 2023; Reu & 

Lasdi, 2021). 

”. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang 

bertujuan untuk memahami strategi manajemen dalam meningkatkan 

kinerja perangkat desa di Desa Pringgasela, Kecamatan Pringgasela, 

Kabupaten Lombok Timur. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

menggali fenomena yang terjadi secara mendalam melalui wawancara dan 

observasi langsung di lapangan (Anggito & Setiawan, 2018; Hardani et al., 

2020). Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama 

yang terlibat secara aktif dalam proses pengumpulan dan analisis data 

(Satori, 2017). Metode ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman 

komprehensif tentang dinamika internal pemerintahan desa, termasuk 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1589214458&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1522724445&1&&


Pasek, Nurchasanah, & Sami’un, Strategi Manajemen Dalam Meningkatkan Pelayanan… 5  

© 2022 JPIn: Jurnal Pendidik Indonesia  

p-ISSN 2722-8134,  e-ISSN 2620-8466 

 

kendala yang dihadapi dan faktor pendukung yang berperan dalam 

peningkatan kinerja perangkat desa. Jenis penelitian ini juga memungkinkan 

eksplorasi secara fleksibel terhadap fenomena sosial dan kontekstual yang 

relevan dengan tata kelola pemerintahan di tingkat desa. 

Sampel dalam penelitian ini adalah perangkat desa dan masyarakat 

Desa Pringgasela, termasuk kepala desa, sekretaris desa, kepala dusun, serta 

tokoh masyarakat dan pemuda setempat. Sampel dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling yaitu teknik pemilihan informan yang dianggap 

memiliki wawasan dan pengalaman terkait strategi manajemen yang 

diterapkan di desa dan dalam penelitian ini sampel terdiri dari 10 informan 

utama. Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan: a) 

Observasi Lapangan, peneliti melakukan observasi langsung terhadap 

kegiatan pelayanan publik di kantor desa dan berpartisipasi dalam beberapa 

kegiatan harian perangkat desa. b) wawancara Terstruktur, wawancara 

mendalam dilakukan dengan kepala desa dan perangkat desa lainnya untuk 

mendapatkan data primer mengenai strategi manajemen, serta faktor 

pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya (Ma’ruf & Sulaeman, 

2021). c) dokumentasi, Peneliti juga mengumpulkan dokumen pendukung 

seperti peraturan desa, laporan musyawarah desa dan data kinerja 

perangkat desa sebagai data sekunder. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara 

dan lembar observasi. Pedoman wawancara dirancang untuk mengarahkan 

peneliti dalam menggali informasi terkait aspek perencanaan, pelaksanaan, 

pengendalian, evaluasi, dan sumber daya manusia yang diterapkan dalam 

strategi manajemen desa. Lembar observasi digunakan untuk mencatat 

aktivitas sehari-hari perangkat desa, termasuk interaksi antara perangkat 

desa dan masyarakat, serta penggunaan sarana dan prasarana seperti 

komputer dan internet. Selain itu, peneliti juga menggunakan checklist 

dokumentasi untuk memastikan bahwa semua dokumen penting telah 

terkumpul, seperti RPJM desa, hasil musyawarah dusun, dan laporan kinerja 

perangkat desa. Instrumen tersebut dirancang agar data yang dikumpulkan 

bersifat lengkap dan sistematis, sesuai dengan prinsip penelitian kualitatif. 

Tahapan analisis data dalam penelitian ini mengikuti model Miles dan 

Huberman yang melibatkan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan yang terbagi dalam dua tahapan: a) reduksi data, data yang 

diperoleh dari  hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dipilih dan 

disaring untuk memfokuskan pada informasi yang relevan dengan tujuan 

penelitian,  misalnya data yang tidak berkaitan langsung dengan strategi 

manajemen dan pelayanan publik akan dikeluarkan dari analisis. b) 

penyajian data, data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk 

tabel, diagram, dan narasi deskriptif untuk memudahkan interpretasi dan 
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pemahaman. Tabel di bawah ini menunjukkan ringkasan tahapan strategi 

manajemen yang diimplementasikan oleh perangkat desa Pringgasela: 

Tabel 1. Tahapan Analisis Data 

Tahapan Strategi Manajemen 

Tahapan Keterangan 

Perencanaan 

Melibatkan musyawarah desa dan penyusunan 

RPJM Desa 

Pelaksanaan 

Dilakukan melalui dua tahap: persiapan dan 

implementasi 

Pengendalian 

Masyarakat dan BKD berperan dalam 

pengawasan kegiatan 

Evaluasi 

Mengevaluasi kinerja perangkat desa dan 

layanan publik 

SDM 

Fokus pada pengembangan keterampilan 

perangkat desa 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Paparan hasil penelitian data diperoleh peneliti melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi untuk mendapatkan informasi tentang 

strategi manajemen yang dijalankan dalam meningkatkan pelayanan kinerja 

perangkat desa pada kantor Desa Pringgasela, Kecamatan Pringgasela, 

Kabupaten Lombok Timur. 

  

Hasil wawancara dengan Azizan Zohri, S.T selaku Kepala 

Desa Pringgasela pada tanggal 18, Maret 2024, diperoleh 

informasi sebagai berikut: “Strategi Manajemen proses 

yang dijalankan perangkat desa yang pertama, adalah 

meningkatkan dan memberikan pengarahan kesadaran dari 

makna pentingnya disiplin, berbicara baik pelayanan 

apapun itu makna pentingnya disiplin. Perangkat desa 

tidak disiplin, maka semua pekerjaan itu maupun 

pelayanan yang diberikan akan menjadi tidak maksimal, 

akan tidak sesuai dengan apa yang sudah direncanakan” 

 

Hasil wawancara dengan Indra Bakti, S.Pd selaku Kepala 

Wilayah Dusun Tempasan Desa Pringgasela pada tanggal 

18, Maret 2024, diperoleh informasi sebagai berikut: 

“Strategi Manajemen proses yang dijalankan dalam Kepala 

Kewilayahan  biasanya dilakukan dari Kepala Desa 

memberikan pengarahan terkait permasalahan atau juga 
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bisa dari masyarakat dalam memberikan pelayanan bisa 

diarahkan artinya bisa dilakukan oleh Kepala wilayah itu 

sendiri, oleh karena itu kita bekerja sama secara kolektif” 

 

Hasil wawancara dengan Imam Sahjaya selaku Sekretaris 

Desa Pringgasela pada tanggal 19, Maret 2024, diperoleh 

informasi sebagai berikut: “Strategi manajemen yang 

dijalankan sudah ada standar-standar berdasarkan aturan 

desa yang sudah dilakukan, melihat zaman yang sekarang 

mau tidak mau untuk meningkatkan pelayanan harus maju 

ke digital untuk sekarang, artinya pelayanan-pelayanan ke 

masyarakat mudah, cepat, dan efisien ke masyarakat” 

 

Hasil wawancara dengan Samsuri, S.Pd selaku Ketua BPD 

Desa Pringgasela pada tanggal 19, Maret 2024, diperoleh 

informasi sebagai berikut: “Strategi manajemen yang 

dijalankan perangkat desa biasanya memberikan program 

berbentuk alat untuk pelayanan, agar meningkatkan 

pelayanan kinerja perangkat desa biasanya pengadaan 

komputer, pengadaan alat-alat print yang baru yang lebih 

memadai secara digital lebih informatif, dan juga ada 

spanduk/papan  informasi yang dipasang agar masyarakat 

mengetahui persyaratan apa saja yang dibutuhkan 

sehingga masyarakat mudah membaca dan memahmi, 

sehingga informasi diberikan lebih efisien” 

 

Hasil wawancara dengan Ardi Zarahan Lillahi Ramadhani, 

S.M selaku Ketua Karang Taruna Desa Pringgasela 

sekaligus Duta Digital Lombok Timur pada tanggal 22, 

Maret 2024 diperoleh informasi sebagai berikut: “Strategi 

manajemen yang dijalankan perangkat desa pringgasela 

dalam meningkatkan pelayanan, didesa pringgasela proses 

manajemen masih sederhana bisa dikatakan bersifat 

konvensional. Konvensional dalam hal ini inovasi 

manajemen pelayanannya masih lama, belum ada inovasi-

inovasi yang baru menyentuh digitalisasi. Hanya didesa 

masih menggunakan aplikasi open SID (sistem informasi 

desa), sebuah aplikasi yang berbasis website yang bertujuan 

adalah bagaimana mengarahkan masyarakat untuk 

mengurus administrasi pelayanan dan juga melalui online” 
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Hasil wawancara dengan M. Toyyib selaku Ketua BKD 

Desa Pringgasela pada tanggal 22, Maret 2024 diperoleh 

informasi sebagai berikut: “Strategi manajemen yang 

dijalankan menurut pandangan BKD sendiri, BKD melihat 

kinerja pemerintah desa saling mendukung dan 

mengarahkan satu sama lain karena BKD terlibat juga, 

kami dapat membantu untuk mengarahkan apabila 

masyarakat yang datang meminta pelayanan, kami 

menginstruksikan atau mengarahkan sesuai dengan apa 

yang dibutuhkan oleh masyarakat dan perangkat desa 

lainnya juga mengsuport kami sebagai BKD untuk berkerja 

sesuai aturan karena BKD juga ada waktu piket dikantor 

desa” 

 

Penerapan Strategi Manajemen dalam Pelayanan Publik Desa. 

Penelitian ini mengungkap bahwa strategi manajemen di Desa Pringgasela 

dilakukan melalui lima tahap utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengendalian, evaluasi, dan pengembangan sumber daya manusia (SDM). 

Tahapan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik dan 

kinerja perangkat desa. Sejalan dengan konsep good governance, pemerintah 

desa mengutamakan transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat 

dalam proses perencanaan dan implementasi program (Ishak, 2022; 

Kurniawati, 2023). Musyawarah Desa (Musdes) dan Musyawarah Dusun 

(Musdus) menjadi forum partisipatif yang memungkinkan masyarakat 

terlibat dalam pengambilan keputusan dan evaluasi program. Tahap 

perencanaan melibatkan penetapan prioritas pembangunan melalui RPJM 

Desa, yang dilaksanakan dalam periode kepemimpinan 2023-2029. 

Pelaksanaan program dilakukan secara bertahap, dengan melibatkan 

masyarakat lokal dalam kegiatan konstruksi guna memutar ekonomi di 

dalam desa itu sendiri. Pada tahap pengendalian, peran Badan Keamanan 

Desa (BKD) dan masyarakat sangat penting dalam mengawasi kinerja 

perangkat desa dan memastikan akuntabilitas setiap kegiatan. Evaluasi 

berkala dilakukan untuk mengukur efektivitas strategi yang diterapkan dan 

memperbaiki kekurangan yang ditemukan (Azzahra, 2023; Yustiari, 2019). 

Peningkatan SDM menjadi komponen penting dalam strategi manajemen di 

Pringgasela. Pelatihan dan pengembangan keterampilan bagi perangkat desa 

difokuskan untuk meningkatkan kompetensi dalam penggunaan teknologi 

digital seperti aplikasi OpenSID. Hal ini penting agar pelayanan publik 

dapat dilakukan lebih cepat dan efisien, sejalan dengan tren digitalisasi 

dalam pemerintahan desa (Rahman et al., 2021). 
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Faktor pendukung dan penghambat strategi manajemen dalam 

meningkatkan pelayanan kinerja perangkat desa pada kantor Desa 

Pringgasela, Kecamatan Pringgasela, Kabupaten Lombok Timur. 

 

Hasil wawancara dengan Azizan Zohri, S.T selaku Kepala 

Desa Pringgasela pada tanggal 18, Maret 2024, diperoleh 

informasi sebagai berikut: “faktor pendukungnya adalah 

memberikan jaminan-jaminan sosial kepada perangkat 

desa, jaminan kesehatan dan jaminan kesejahteraan. 

Kemudian faktor penghambatnya adalah minim karena 

mobilitas atau kendaraan dinas masih berkurang dan 

terbatas karena tidak bisa menggunakan dana desa”  

 

Hasil wawancara dengan Indra Bakti, S.Pd selaku Kepala 

Wilayah dusun tempasan pada tanggal 18, Maret 2024, 

diperoleh informasi sebagai berikut: “faktor pendukungnya 

adalah salah satunya penggunaan Hp Android artinya 

masyarakat paham akan penggunaan dari Hp agar lebih 

memudahkan dalam mendata seperti kegunaan dalam 

mendokumentasikan contoh kartu keluarga tinggal dikirim 

kepada kepala wilayah sehingga itu menjadi lebih cepat. 

Kemudian faktor penghambatnya tidak ada komputer 

khusus kepala wilayah dalam melakukan tugas-tugasnya 

menjadi terhambat karena harus menunggu komputer lain 

yang sedang digunakan oleh perangkat desa yang bertugas, 

sehingga perlu disiapkan komputer khusus kepala 

wilayah” 

 

Hasil wawancara dengan Imam Sanjaya selaku Sekretaris 

Desa Pringgasela pada tanggal 19, Maret 2024, diperoleh 

informasi sebagai berikut: “faktor pendukung kami cukup 

banyak, dengan adanya teknologi-teknologi dalam 

pelayanan seperti komputer, printer, internet artinya cukup 

untuk memberikan pelayanan yang maksimal kepada 

masyarakat. Kemudia faktor penghambatnya untuk 

perangkat desa dalam menguasai alat pendukung tersebut 

masih belum maksimal tentu dengan ini memberikan 

pelatihan terhadap penggunaan alat pendukung perangkat 

desa” 
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Hasil wawancara dengan Samsuri, S.Pd selaku Ketua BPD 

Desa Pringgasela pada tanggal 19, Maret 2024, diperoleh 

informasi sebagai berikut: “faktor pendukungnya seperti 

biasanya mulai sistem online perlu lebih pengadaan wifi 

dalam mendukung pelayanan mulai ditahun ini harus ada 

wifi nya karena sistem online, kemudia faktor 

penghambatnya seperti biasa untuk pelayanan sudah 

maksimal Cuma lokasi atau tempat dalam memberikan 

pelayanan masih kurang nyaman.  

 

Hasil wawancara bersama Ardi Zarahan Lillahi 

Ramadhani, S.M selaku Ketua Karang Taruna Desa 

Pringgasela sekaligus Duta Digital Lombok Timur, pada 

tanggal 22, Maret 2024, diperoleh informasi sebagai berikut: 

“faktor pendukungya pertama dari segi dana desa yang 

sangat banyak, dana desa yang mempuni, kemudian dari 

segi fasilitas, akses informasi sangat mudah dan banyak 

aplikasi pendukung lainnya seandainya kita mau 

digitalisasi pelayanan ke masyarakat rata-rata sudah punya 

Hp itu salah satu pendukung, kemudian faktor 

penghambatnya bagaimana kebijakan yang menjadi 

tantangan, kemauan, kemudian faktor penghambat lainnya 

kurangnya upgrade skils pemerintah desa dalam 

meningkatkan kapasitas itu masih minim”  

 

Hasil wawancara bersama M. Toyyib selaku Ketua BKD 

Desa Pringgasela pada tanggal 22, Maret 2024, diperoleh 

informasi sebagai berikut: “faktor pendukung kami (BKD) 

cepat mendapat informasi dari perangkat desa setempat, 

yang terjadi seperti apa, perkembangan yang berlaku setiap 

hari, kemudian faktor penghambatnya kebanyakan itu 

bersifat saudaya (sukarela), karena kalau kami menghitung 

penghasilan atau intensif (gaji) itu tidak seberapa. Cuma 

kami BKD minta itu saja ke pemerintah desa, tapi karena 

pemerintah desa tidak bisa berbuat apa-apa karena itu 

sudah ada aturannya, jadi kami hanya mengeluarkan 

tenaga lebih secara saudaya (sukarela) demi keamanan 

untuk mengawasi dalam melakukan pelayanan kepada 

masyarakat”  

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1589214458&1&&
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I.  

Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Strategi 

Manajemen. Penelitian mengidentifikasi beberapa faktor pendukung, di 

antaranya kepemimpinan yang kuat, budaya organisasi positif, motivasi 

tinggi, dan peningkatan kapasitas SDM. Kepemimpinan kepala desa di 

Pringgasela berperan dalam mengarahkan perangkat desa untuk mencapai 

tujuan bersama dan meningkatkan koordinasi dalam menjalankan program 

(Puspita & Putra, 2023; Supardi & Anshari, 2022). Budaya organisasi yang 

terbuka dan kolaboratif juga meningkatkan efektivitas kerja tim dan 

memperkuat komitmen perangkat desa dalam memberikan layanan terbaik 

kepada masyarakat (Melshaf & Tunjungsari, 2023). Terdapat hambatan 

berupa keterbatasan infrastruktur dan kendala dalam penguasaan teknologi 

oleh beberapa perangkat desa. Kurangnya perangkat komputer khusus 

untuk kepala wilayah, keterbatasan koneksi internet, serta kurangnya 

pelatihan teknis menjadi tantangan dalam optimalisasi pelayanan publik 

(Nurjanah & Iswanto, 2022; Zein, 2021). Meski beberapa program digital 

telah diterapkan, seperti aplikasi OpenSID, keterbatasan keterampilan 

teknologi masih menjadi penghalang utama. Oleh karena itu, dibutuhkan 

dukungan berupa pelatihan dan pengadaan infrastruktur yang memadai 

agar transformasi digital dapat berjalan dengan optimal (Indriyati, 2024; 

Setyawan, 2023). 

Transformasi Digital dalam Pelayanan Publik Desa. Transformasi 

digital di Desa Pringgasela,meskipun masih dalam tahap awal, berperan 

penting dalam meningkatkan efisiensi dan transparansi layanan publik. 

Aplikasi OpenSID memungkinkan masyarakat untuk mengakses layanan 

administrasi secara daring, seperti pengurusan surat dan dokumen. Dengan 

demikian, masyarakat tidak lagi harus datang langsung ke kantor desa, yang 

pada akhirnya menghemat waktu dan biaya (Arthamevia, 2023). 

Transformasi ini sejalan dengan tren global penerapan e-government, yang 

bertujuan untuk meningkatkan akuntabilitas dan memperkuat hubungan 

antara pemerintah dan masyarakat (Dillon et al., 2013; Yu et al., 2019). 

Namun, seperti di banyak desa lain di Indonesia, implementasi digitalisasi di 

Pringgasela menghadapi beberapa kendala, terutama terkait infrastruktur 

dan keterampilan SDM (Rohman, 2024). Kurangnya jaringan internet yang 

stabil dan keterbatasan perangkat teknologi menghambat kelancaran 

pelayanan digital. Oleh karena itu, dukungan dari pemerintah pusat dan 

daerah dalam bentuk peningkatan infrastruktur dan penyediaan pelatihan 

sangat dibutuhkan (Indriyati, 2024). Pelatihan pengarsipan berbasis e-modul 

adalah salah satu contoh program yang dapat membantu perangkat desa 

meningkatkan kompetensi mereka (Illahi, 2024). 
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Kolaborasi dengan Masyarakat dan Pengembangan Ekonomi Desa. 

Kolaborasi antara perangkat desa dan masyarakat menjadi salah satu kunci 

keberhasilan dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik dan 

pembangunan ekonomi di Pringgasela. Partisipasi aktif masyarakat dalam 

perencanaan dan pengawasan program desa memperkuat rasa memiliki dan 

tanggung jawab bersama terhadap keberhasilan program (Christmann, 2024; 

Sarjiyanto, 2022). Hal ini tercermin dalam pelaksanaan musyawarah desa, di 

mana masyarakat diberi ruang untuk menyampaikan aspirasi dan 

mengawasi pelaksanaan program  (Marsanty, 2023; Rahmawati, 2023). 

Pemerintah desa juga mengembangkan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

untuk mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat. Melalui BUMDes, 

desa dapat menciptakan lapangan kerja dan mengoptimalkan potensi 

ekonomi lokal, seperti usaha kerajinan dan pertanian (Abdullah et al., 2013; 

Sinaga et al., 2022). Program BUMDes ini tidak hanya meningkatkan 

pendapatan masyarakat, tetapi juga memperkuat kemandirian ekonomi 

desa. Contoh keberhasilan model pemberdayaan ini dapat dilihat pada 

beberapa desa wisata di Indonesia yang mampu memanfaatkan pariwisata 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Achmad et al., 2023). 

Rekomendasi dan Implikasi Praktis Penelitian ini mengusulkan 

beberapa rekomendasi untuk memperbaiki kualitas pelayanan publik di 

Desa Pringgasela. Pertama, pemerintah desa perlu meningkatkan 

infrastruktur dan sarana teknologi, seperti komputer dan jaringan internet, 

agar pelayanan digital dapat berjalan optimal (Rohman, 2024). Kedua, 

pelatihan berkelanjutan bagi perangkat desa harus menjadi prioritas, 

terutama dalam penguasaan aplikasi teknologi informasi dan pengarsipan 

digital (Illahi, 2024). Selain itu, penting untuk terus mendorong partisipasi 

masyarakat dalam setiap tahap pembangunan desa, termasuk melalui 

musyawarah dan pengawasan partisipatif. Kolaborasi antara perangkat desa 

dan masyarakat tidak hanya meningkatkan transparansi tetapi juga 

memperkuat akuntabilitas pemerintah desa (Azzahra, 2023; Salam, 2023). 

Dalam konteks pengembangan ekonomi, desa dapat memperluas peran 

BUMDes dan mengeksplorasi potensi ekonomi lain, seperti pariwisata dan 

usaha kreatif berbasis masyarakat (Thoyyibah & Muharram, 2020), dengan 

demikian keberlanjutan pembangunan ekonomi desa dapat terwujud 

melalui integrasi antara pemberdayaan masyarakat dan inovasi pelayanan 

publik. 

. 

Simpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan 

strategi manajemen yang efektif di Desa Pringgasela meliputi lima tahapan 
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penting: perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, evaluasi, dan 

pengembangan sumber daya manusia (SDM). Setiap tahap berperan penting 

dalam meningkatkan kinerja perangkat desa dan kualitas pelayanan publik. 

Strategi manajemen yang diterapkan menunjukkan bahwa partisipasi 

masyarakat dan transparansi menjadi elemen kunci dalam mendukung 

keberhasilan program pembangunan desa. Transformasi digital melalui 

aplikasi seperti OpenSID telah mulai diterapkan untuk meningkatkan 

efisiensi layanan, meskipun masih terdapat kendala terkait infrastruktur dan 

keterampilan teknologi di kalangan perangkat desa. Selain itu, kolaborasi 

antara perangkat desa dan masyarakat dalam perencanaan dan pengawasan 

program publik sangat penting untuk meningkatkan akuntabilitas dan 

memperkuat rasa memiliki terhadap program-program desa. Pengembangan 

ekonomi melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) juga berperan dalam 

menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

setempat. Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala, seperti 

kurangnya sarana teknologi, keterbatasan koneksi internet, dan 

keterampilan teknis yang belum optimal di kalangan perangkat desa. Oleh 

karena itu, diperlukan langkah-langkah strategis untuk mengatasi kendala 

ini agar transformasi digital dan inovasi pelayanan publik dapat berjalan 

lebih efektif. 

 Agar Desa Pringgasela dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik 

dan memperkuat kinerja perangkat desa, beberapa langkah strategis perlu 

dilakukan. Pengembangan infrastruktur teknologi menjadi prioritas utama, 

dengan memastikan tersedianya perangkat seperti komputer dan printer 

serta akses internet yang memadai. Hal ini penting untuk mendukung 

optimalisasi sistem informasi digital seperti OpenSID, sehingga pelayanan 

dapat diberikan secara lebih cepat, transparan, dan efisien. Selain itu, 

peningkatan kapasitas SDM melalui pelatihan berkelanjutan sangat 

diperlukan, khususnya dalam penguasaan teknologi informasi dan 

keterampilan administrasi digital. Dengan meningkatkan kompetensi 

perangkat desa, diharapkan layanan kepada masyarakat dapat berjalan lebih 

efektif dan responsif terhadap perkembangan teknologi. Pemberdayaan 

masyarakat juga harus terus didorong dengan melibatkan mereka secara 

aktif dalam setiap tahap pembangunan, termasuk dalam perencanaan dan 

pengawasan program melalui forum-forum seperti Musdes dan Musdus. 

Partisipasi aktif masyarakat akan memperkuat akuntabilitas dan 

transparansi dalam tata kelola desa, sekaligus meningkatkan rasa memiliki 

terhadap program-program desa. Di sisi lain, desa perlu memperkuat peran 

BUMDes untuk mendukung pengembangan ekonomi lokal dan menciptakan 

peluang kerja bagi masyarakat. Pengelolaan BUMDes yang baik akan 

memungkinkan desa memanfaatkan potensi lokal secara optimal dan 
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, kolaborasi antara 

perangkat desa, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya akan 

mempercepat pencapaian pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 

Terakhir, dukungan kebijakan dan pendampingan dari pemerintah pusat 

dan daerah sangat penting untuk mempercepat transformasi digital dan 

penguatan pelayanan publik di tingkat desa. Pemerintah daerah perlu 

memberikan akses terhadap pelatihan dan sumber daya yang relevan bagi 

perangkat desa, sekaligus menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

inovasi dan kolaborasi. Dengan mengimplementasikan langkah-langkah ini, 

diharapkan Desa Pringgasela dapat menjadi contoh tata kelola desa yang 

responsif dan berkelanjutan, sekaligus meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat setempa. 
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